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PENGARUH MENGKONSUMSI PERMEN YANG MENGANDUNG
ASESULFAM-K (SUGAR FREE) ATAU SUKROSE TERHADAP
JUMLAH KOLONI BAKTERI Stgéptococcus mutans PADA SALIVA
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Pendahuluan \' -1:1‘" mSmei ini menunjukkan
igi masih merupakan masalah

containing acesulf:

Karies gigi terjadi pada semua penduduk d Chatan gigi dan mulut yang dominan di negara
seluruh dunia tanpa memandang golongan usia, ta.
termasuk penduduk Indonesia. Berdasarkan hasil Penyakit karies gigi sulit untuk dihilangkan
Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT)' tahun oleh karena adanya pengaruh dari faktor eksternal
2001 menunjukkan bahwa prevalensi karies pada seperti tingkat sosial, penghasilan, pendidikan,
kelompok usia 12 tahun adalah sebesar 44% dan budaya, pola makan yang satu sama lainnya saling
merupakan karies primer yang sifatnya aktif. Pada mempengaruhi.>®. Faktor internal seperti bakteri
kelompok usia kritis ini nilai indeks DMF-T yang yang bersifat kariogenik, saliva, karbohidrat yang
diperoleh cukup baik yakni sebesar 1,1 atau hanya dapat terfermentasi, dan kandungan fluor di dalam
sedikit di atas target nasional yakni kurang dari 1. lingkungan mulut sangat berperan dalam proses
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‘satu jenis

terjadinya karies gigi oleh karena dapat
mempengaruhi kolonisasi bakterl proses demine-
ralisasi serta remineralisasi gigi.’

Gula terutama jenis sukrose sudah lama dikenal
dan telah digunakan secara luas dalam kehidupan
sehari-hari baik di negara kita, hal ini disebabkan
karena beberapa keunggulan yang dimiliki oleh
sukrose antara lain rasanya yang manis, tekstur dan
bentuknya.® Hal tersebut merupakan faktor yang
menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi
sukrose di semua negara sebesar + 2% setiap tahug
pada dekade terakhir. Peningkatan ini lebih_b
dari pertambahan jumlah penduduk d
tahunnya yakni sebesar + 1,4%

Terdapat hubunga
dengan aktivitas ba
jumlah sukrose ya
bakteri karies maki
jumlah karies
ini disebabka

dan bersifi
spesifik
Streptoco.
ekstraselule

y plak gigi
kariogenik
i matriks

konsumsi rupakan fak
menen i karies gigi. :

Salah fektif yanggpdi
mencegah mw I
dalam ron ‘
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sukrose dengan
bahan pemani§ ad: han vz
manis atau peranis .
dan terbuat dari bahan sintes

berasal dari alam, memiliki
manis sukrose, tidak atau
hasilkan energi, tidak memiliki bulk da :
dalam jumlah sangat sedikit khususnya dlgun Kal
pada minuman atau dicampur dengan bahan
pengganti sukrose pada bahan makanan dan
minuman ringan.*

Telah banyak penelitian yang dilakukan baik
pada hewan coba maupun pada manusia untuk
mendapatkan jenis maupun konsentrasi yang tepat
dari bahan pemanis ini untuk kepentingan kesehatan
manusia''. Saat ini kita dapat menemukan berbagai
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jenis bahan pemanis yang dijual secara bebas di
pasaran antara lain sakarin, siklamat, aspartam, dan
asesulfam-K.

Asesulfam-K (C4HsNOS), asesulfam kalium,
atau garam kalium adalah bahan pemanis yang
ditemukan pertama kali oleh Karl Clauss pada tahun
1967. Bahan pemanis ini mempunyai rasa manis
150-200 kali lebih manis dari sukrose, sifatnya
sangat stabil, mampu beradaptasi pada temperatur
tinggi (lebih dari 200°C), larut dengan baik di dalam
air, tidak menghasilkan kalori karena tidak
dimetabolime oleh tubuh, diekskresikan melalui urin
mengalami perubahan bentuk, dan relatif aman
onstiiisi.' "> Pada bulan Juli 1988, Food
a gtion (FDA) menyatakan bahwa

oi Kesehatan manusia dan dapat

kan g b bemanis fabletop™® dan
ak b E akan aman sebagai
bah anis_g an’cingan'’ sedangkan
pefiggunaa a umum pada

fiakanan. dinyatakan_a EDA pada bulan
Desémbe vert. Commiltee on
d Add!t:ves B ilmiah WHO

FA@ jumlah asupan

egiffam-K vz G chatan manusia

k setiap hari ‘Nrr,, e Buaily Intake [ADI])
dala 1g/kg B A pernyataan
ang fikeltiarkan oleh eamanan dari
asesulfam-K terhadap kese
ATGH a awal as iperkenalkan di
; --.- 5 dilaporkan K asesulfam-K
Sife nogenik, me angguan tidur,
eksual penya dan diabetes
itian selama 15
itidak mendapatkan

dar di pasaran permen
i sebagai bahan
andstikrose. Hingga saat
bahan pemanis asesulfam-K
ee) dengan karies gigi belum
an. Oleh karena itu tujuan penelitian

1 #adalah untuk mengetahui pengaruh meng-
konsumsi permen yang mengandung asesulfam-K
(sugar free) atau sukrose terhadap jumlah koloni
bakteri S.mutans pada saliva. Apabila dengan
mengkonsumsi permen yang mengandung asesul-
fam-K (sugar free} terbukti mampu menurunkan
jumlah koloni S.mutans pada saliva maka diharapkan
dapat menjadi permen yang dipilih oleh masyarakat
untuk mencegah terjadinya karies gigi.

36



Pengaruh asesulfam-k terhadap S. mutans

Bahan dan Cara Kerja

Jenis penelitian ini adalah penelitian
laboratorium, dengan menggunakan permen yang
mengzmdung asesulfam-K (sugar free) (Fox sugar
Jfree”, PT Nestlé, Tangerang, Indonesia, kadaluarsa
Aprll 2007) dan permen yang mengandung sukrose
(Fox®, PT Nestlé, Tangerang, Indonesia, kadaluarsa
April 2007) sebagai kontrol. Bahan pemeriksaan
adalah koloni bakteri S.mutans berasal dari saliva
sukarelawan. Media kultur bakteri S.murans
digunakan media kultur nutrient agar (NA
komposisinya terdiri atas ekstrak ragisdrg
g, agar 15 g, dan aquades 100Q ;

250 ml pada labu Erlenmeye

Pada penelitian ig b
Fakultas Kedokteran )
Makassar yang mefe
sampel. Kriteria §
23 tahun, memili
erupsi semp
baik, tidak me
tidak sedang
biotik/obat si ai pi
dontik. Peneglitia 1, gl M pengisia

‘ infOrii nt ole arela
Sukarelawan | diba

-K (sugar fig

Kelompok 11 0] kontrol)
permen yang gsukrose

. Metode pe ulaf
menggunakan  spifti

konsumsi permen, .m minta’
mengunyah paraffinstes a
salivanya ditamp d3
Terhadap kelompok 1, so
untuk mengkonsumsi permes
asesulfam-K (sugar free) seba
selama 28 hari begitu pula halny3 o
mengkonsumsi permen sukrose (Kelompok IT). P da
hari ke-7, 14, 21 dan hari ke-28 setelah meng-
konsumsi permen, sukarelawan kembali diminta
mengunyah paraffin steril selama 30 detik dan saliva
ditampung dalam pot steril sebagai sampel.

Saliva sukarelawan sebelum dan setelah
mengkonsumsi permen yang mengandung asesul-
fam-K (sugar free) maupun yang mengkonsumsi
permen yang mengandung sukrose masing-masing
0,5 ml dimasukkan ke dalam tabung berisi 4,5 ml
larutan salin steril, kemudian dilakukan deret
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pengenceran sampai 1000 kali. Dari saliva yang telah
diencerkan sampai 1000 kali, diambil 0,5 ml
kemudian dibiakkan pada cawan petri yang berisi
media kultur NA. Selanjutnya cawan petri diinkubasi
selama 24 jam pada temperatur 37°C.

Setelah masa inkubasi, dilakukan penghitungan
jumlah CFU (Colony Forming Units) dari bakteri
S.mutans menggunakan colony counter dan hasilnya
ditabulasi serta dianalisis. Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik dengan a 95%.

jumlah CFU bakteri
edua kelompok dapat

bahwa pada ke-
jumlah CFU
setelah meng-
asesulfam-K
ahwa pada
si permen
Jfree) maka
iva semakin

dengan
i terjadi

S.mutans

onsumsi e yang ngandung
m Semakin lam si maka
kat pula rerata U bakteri

saliva.

CFU S.mutans

\Js“jﬁ*

ampok 1 (sukrose)

X SD

‘ 56,169 64.680 31.780,130
B¢ 'r

340,716 71.360 32,901,216
26.036, 001 78.720 33.771,931
49.520 25.932,798 87.720 34.791,666
28 44.720 25.730,203 105.520 37.608,864

Keterangan : X = rerata, SD = simpang baku.

Sebelum data yang dlperoleh dianalisis maka
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogemtas varians dari data dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov, dan diperoleh nilai proba-
bilitas 0,000 (< 0,05) artinya data tidak normal dan
tidak homogen. Oleh karena itu data dianalisis
dengan menggunakan uji Kruskall-Wallis dilanjutkan
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dengan uji Mann-Whitney yang hasilnya tampak 14 hari dengan 28 hari setelah mengkonsumsi
pada Tabel 2 dan 3. permen yang mengandung sukrose.

Tabel 2. Hasil uji Kruskall-Wallis mengenai perbedaan
jumlah CFU S.mutans pada saliva dari setiap Pembahasan

kelompok
7 Py e Ui Karies gigi merupakan suatu penyak_it. iqfeksi
Kruska yang dapat menular dan terutama mengenai jaringan
Bebwpok gy oun M 2 B P keras gigi, sehingga terjadi kerusakan jaringan keras

bari  hai  hari . Ay o
Wallis setempat. Proses terjadinya kerusakan jaringan keras
R T R el R B gigi melalui suaw reaksi kimiawi oleh bakteri,
Il (sukroes) 45,04 51,74 60,76 70,64 8682 20,538 aulai dengan proses kerusakan pada bagian

emudian  berlanjut pada bagian

Keterangan : * Signifikan pada p<0,05 - g

Tabel 3. Hasil uji Ma enting pada proses terjadinya

jumlah CFU S . c-! : o anya bakteri maka karies
konsumsi dari clo Zirtidak qF dapat berbagai macam
Spesies ai loni di dalam rongga

1;-;: Kelompok HRRE. muyliif* Salahsa baktéri yang dominan

t

am rongga ada 15 ri S.mutans. Jenis
i i bakteri penyebab

0,107 --‘ 2 terjad pi. 2 Telah banyak
0,304 0,048 elitian yang membuktilean ad 1ubungan yang

E

Keterangan ° at_antara . pada saliva
defigan prevale i disebabkan

denga i g drena jakteristil bakteri tans™ yaitu

Wallis : enunjukkan” bahwa ‘pada amp sintesis p eluler glukan
kelompok 1 pat perbedaan yaug signifiks atani@, (1-3) yang tidal 0se, mampu
hada s menghasilkan asam lakta lalii _proses homo-

(13 lebih b

£SIes 3 ococcus lainnya
2 adalah salahg safil™ jenis karbohidrat
dapat difermentasi kteri  S.mutans

sebelum - dan cn O oo én vdholh, Meniadi 250 kini selarfutnya akan mengiritasi
mengandung QJ- 4 % - w ‘ yses demineralisasi
setak : a3Ml, antars e mukas } o a—*’h 2 merupakan awal

h\ an_set : w a untuk mencegah

ik dibanding

mengkonsumsi

konsumsi perm : pat mungkin harus

waktu lama konsumsi ompok m : sukrose.'*** Oleh karena itu

dilakukan uji Mann-Whitne @ ; {(s gose dengan mencari bahan

dilihat pada Tabel 3 berikut in¥- : yang aman bagi kesehatan
Pada Tabel 3 tampak bahwa pada‘ke chatan gigi.

terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) jum Asesulfam K adalah salah satu jenis pemanis
CFU bakteri S.mutans pada saliva hanya terjadi yang dapat kita temukan dan dijual secara bebas di
antara sebelum mengkonsumsi dengan 28 hari Ppasaran dan telah dinyatakan aman oleh FDA untuk
setelah mengkonsumsi permen yang mengandung ~digunakan pada makanan'®. Bahan pemanis ini dapat
asesulfam-K (sugar free). Sementara pada kelompok ~ dikatakan bersifat non-kariogenik oleh karena bila
II, perbedaan yang signifikan tersebut (p<0,05) bahan pemanis ini digunakan bersama-sama dengan
terjadi antara sebelum mengkonsumsi permen yang Siklamat dan sakarin maka dapat menghambat
mengandung sukrose dengan 21 hari dan 28 hari Produksi asam yang dihasilkan oleh bakteri.*"'

setelah mengkonsumsi permen tersebut. Selain itu Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa pada
juga terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) kelompok I, semakin lama sukarelawan mengkon-
antara 7 hari dengan 21 hari dan 28 hari serta antara  Sumsi permen yang mengandung asesulfam-K (sugar
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Jfree) maka rerata jumlah CFU bakteri S. mutans pada  Kesimpulan dan Saran
saliva semakin berkurang (Tabel 1), walaupun secara
statistik tidak signifikan (p>0,05) (Tabel 2), terdapat Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
perbedaan yang signifikan (p<0,05) berkurangnya bahwa terdapat penurunan yang signifikan (p<0,05)
jumlah CFU bakteri S.mutans setelah mengkonsumsi  jumlah CFU bakteri S.mutans pada saliva setelah
permen yang mengandung asesulfam-K selama 28 mengkonsumsi permen yang mengandung asesul-
hari dibanding sebelum mengkonsumsi (Tabel 3). fam-K selama 28 hari. Sebaliknya, meng-konsumsi
Penelitian mengenai pengaruh asesulfam-K  permen yang mengandung sukrose selama 21 dan 28
terhadap karies hingga saat ini relatif masih sedikit hari menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah
sehingga mekanisme antikaries dari asesulfam-K  CFU bakteri S.mutans pada saliva secara signifikan
masih belum jelas, walaupun beberapa hipotesis p<0,05). Oleh karena itu, diharapkan bahwa
telah diajukan. Suatu penelitian secara in an mengkonsumsi permen yang mengandung
melaporkan bahwa penambahan asesuifas iz gar free) secara teratur dapat
media kultur bakteri S.mutans rah . ang dipilih oleh masyarakat
gradien asam laktat dariats 3 dinya karies gigi karena
bakteri menjadi sebalik : ; oy nialbakteri S mutans pada
sehingga energi yang )N ;
terjadinya glikolisi

akibatkan terham

dalam sel bakte

oleh Park d
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